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ABSTRAK

Pembangunan ekonomi adalah serangkaian usaha dan ke bijaksanaanyang bertujuanuntukmeningkatkan
taraf hidup masyarakat, memperluas lapangan kerja, mengurangi kepincangan pembagian pendapatan
masyarakat, dan meningkatkan hubungan ekonomi regio nal. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh simultan dan parsial PMA dan PMDN terhadap  perkembangan PDRB dan dampaknya pada
penyerapantenagakerjasertapenanggulangankemisk inandiSulawesiUtara.Metodeanalisisyangdiguna kan
adalah regresi berganda. Hasil penelitian menunjukk an bahwa PMA dan PMDN berpengaruh positif dan
signifikan terhadap perkembangan PDRB, dan perkemba ngan PDRB yang dipengaruhi oleh perkembangan
investasi PMA dan PMDN tersebut memberikan dampak y ang positif dan signifikan terhadap penyerapan
tenagakerjasertaupaya-upayapenanggulangankemis kinandiProvinsiSulawesiUtara.

Katakunci: produkdomestikregionalbruto(PDRB),tenagakerja ,PMDN,PMA,kemiskinan


ABSTRACT

EconomicDevelopmentdefinedattachingstructureof businessandpolicywhichpurposing toescalating
the society living-degree, expanding employment occ upation, shrinkages the disparity of community earn ings
diverge, and escalating regional economic partnersh ip. The research aim to distinguish simultaneous an d
partial influenceofFCIandLCI intend forGRDPde velopmentand the impact foremploymentabsorbabili ty
with poverty deceasing in northCelebes. Analytical method used ismultipler regression. The results s howed
thatFCIandLCIpositivelyandsignificantlyinflu encingthedevelopmentofGRDP,andGRDPthatinfl uenced
byFCIandLCIprovidepositiveimpactandsignific antlyforemploymentabsorbabilitywithpovertydec easing
effortinNorthCelebesProvince.
Keywords: grossregionaldomesticproduct(GRDP),labort,LCI ,FCI,poverty
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PENDAHULUAN

Todaro(2000:144)menyatakanpembangunansecaraleb ihluasdapatdiartikansebagaiusahauntuklebih
meningkatkan produktivitas sumber daya potensial ya ng dimiliki oleh suatu negara, baik sumber daya ala m,
sumber daya manusia, kapital atau modal maupun sumb er daya berupa teknologi, dengan tujuan akhirnya
adalah untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat. T ujuan negara Indonesia adalah untuk meningkatkan
kesejahteraan dan kemakmuran masyarakatnya. Secara teoritis, masalah kemiskinan, pengangguran atau
kesempatan kerja akan dapat di atasi dengan memaksi malkan investasi yang produktif di berbagai sektor
ekonomi.KeberhasilanpertumbuhanPDRB,tidakdapat dipisahkandarimeningkatnyainvestasi.
Investasi adalah kata kunci penentu laju pertumbuha n ekonomi, karena di samping akan mendorong
kenaikan output secara signifikan, juga secara otom atis akanmeningkatkan permintaan input, sehingga p ada
gilirannya akan meningkatkan kesempatan kerja dan k esejahteraan masyarakat sebagai konsekuensi dari
meningkatnyapendapatanyangditerimamasyarakat.M akmundanYasin(2003:63).
Indonesiasebagainegaraberkembangmenghadapiberb agaipermasalahandalampembangunanekonomi.
Salah satu permasalahan tersebut adalah jumlah angk atan kerja yang terus meningkat yang tidak sebandin g
dengan pertumbuhan sektor-sektor pembangunan. Terda pat beberapa sektor penyumbang terbesar terhadap
PDRB Sulawesi Utara, yaitu sektor pertanian, sektor  jasa–jasa, sektor konstruksi, sektor perdagangan,
pengangkutan, dan juga industri. Pencapaian hasil-h asil pembangunan yang telah tercapai selama ini ada lah
merupakanupaya  pembangunandariKabupaten/Kota di  SulawesiUtara yang tidak terlepas dari usaha kerj a
bersamaantarapemerintahdanmasyarakat.Namundi sisilainberbagaikendaladalammemaksimalkanpote nsi
sumberdayamanusiadansumbermodalmasihdihadapi olehpenentukebijakanditingkatpropinsimaupun di
kabupaten/kota.

Tabel1.RealisasiPDRB, PMA,PMDN,JumlahPendudu kyangMempunyaiPekerjaandanPenduduk
 MiskindiSulawesiUtara

Tahun
PDRB
(MilyarRp)
PMA
(MilyarRp)
PMDN
(MilyarRp)
Bekerja
(Orang)
Miskin
(Orang)
2006 13,473,114 482,400 189,800 873,436 249,400
2007 14,344,302 621,342 332,158 908,503 250,100
2008 15,902,073 634,203 334,185 912,198 223,550
2009 17,149,624 877,462 440,000 936,939 219,570
2010 18,371,201 978,653 524,500 940,173 206,720
2011 19,734,270 1,079,844 609,000 990,720 194,900
Sumber:BKPMSulawesiUtaradanBPSSulawesiUtar a,2012.
Tabel1.menunjukan perkembanganjumlahinvestasi PMAdanPMDNdenganperkembanganPDRB
trendnyameningkat.Demikianpuladengan jumlahpen yerapankerjayangmenunjukan trendyangmeningkat
sejalan denganperkembanganPDRB,sertaditandai dengansemakinmenurunnyajumlahpendudukmiskindi
SulawesiUtara.Berdasarkankecenderunganperkemban ganvariable-variabel tersebutmakaadakemungkinan
variable-variabel tersebut saling berpengaruh. Namu n demikian bagaimana sifat dan besarnya pengaruh
langsung dan pengaruh tidak langsung maupun pengaru h total antar variable dependent dan variable
independentbelumdiketahuisecarapasti.Olehkare naitupenelitianinimenjadimenarikuntukdilakuk an.

Tujuanpenelitian
Tujuanpenelitianiniadalahuntukmengetahuipenga ruh:
1.InvestasiPMAdanPMDNterhadapperkembanganP DRBdiSulawesiUtara.
2.InvestasiPMAdanPMDNsertaperkembanganPDRB terhadappenyerapantenagakerjadiSulawesiUtara .
3.InvestasiPMAdanPMDNsertaperkembanganPDRB terhadappenanggulangankemiskinandiSuiawesi
  Utara.
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TINJAUANPUSTAKA

Investasi
Deliarnov (1995: 123) mengemukakan bahwa investasi merupakan pengeluaran perusahaan secara
keseluruhanyangmencakuppengeluaranuntukmembeli bahanbaku/mental,mesin-mesindanperlatanpabrik
sertasemuaperalatanmodallainyangdiperlukand alamprosesproduksi.
Investasiyangdiutamakanpadasuatunegaraatauda erah,ditentukanolehbeberapafaktor,yangantara
lainTingkatbunga,tingkatkeuntunganinvestasiya ngdiramalkan,tingkatpendapatnnasionaldanperu bahan-
perubahannya, kemajuan teknologi, serta keuntungan yang diperoleh perusahaan Sadono (1994 : 122).
SedangkanmenurutMceachern(2000:146)GDPartiny amengukurnilaipasardaribarangdanjasaakhiry ang
diproduksi oleh sumber daya yang berada dalam suatu  negara selama jangka waktu tertentu, biasanya satu
tahun. GDP juga dapat digunakan untuk mempelajari p erekonomian dari waktu ke waktu atau untuk
membandingkanbeberapaperekonomianpadasuatusaat .  InvestasimerupakanunsurGDPyangpalingsering
berubah. Ketika pengeluaran atas barang dan jasa tu run selama resesi, sebagian besar dari penurunan it u
berkaitandengananjloknyapengeluaraninvestasi.

TenagaKerja
Tenagakerjamerupakansalahsatu indikatoruntukm elihatperkembangandankondisiekonomisuatu
daerah. Menurut Todaro (2000 : 56) pertumbuhan pend uduk dan pertumbuhan Angkatan Kerja (AK) secara
tradisionaldianggapsebagaisalahsatufaktorposi tifyangmemacupertumbuhanekonomi.Jumlahtenaga kerja
yanglebihbesarberartiakanmenambahtingkatprod uksi.

Kemiskinan
World Bank (2006) menyatakan penyebab dasar kemiski nan adalah kegagalan kepemilikan terutama
tanah dan modal, terbatasnya ketersediaan bahan keb utuhan dasar, sarana dan prasarana, kebijakan
pembangunanyangbiasperkotaandanbiassektor,ad anyaperbedaankesempatandiantaraanggotamasyara kat
dan sistem yang kurang mendukung, adanya perbedaan sumber daya manusia dan perbedaan antara sektor
ekonomi(ekonomitradisionaldanekonomimodern),r endahnyaproduktivitasdantingkatpembentukanmoda l
dalammasyarakat, budayahidupyangdikaitkandenga nkemampuan seseorangmengelola sumber daya alam
dan lingkunganya, tidakadanya tatapemerintahanya ngbersihdanbaik,pengelolaan sumberdaya alamya ng
berlebihandantidakberwawasanlingkungan.
PertumbuhanEkonomidanPendapatanNasional
Sukirno (2000 : 144) menyatakan pertumbuhan ekonomi  diartikan sebagai perkembangan kegiatan
dalam perekonomian yang menyebabkan barang dan jasa  yang diproduksi dalammasyarakat bertambah dan
kemakmuranmasyarakatmeningkat. PendapatanNasion aladalahjumlahpendapatanyangditerimaolehfakt or
produksiyangdigunakanuntukmemproduksikanbarang dan jasadalam suatu tahun tertentuSukirno (2000 :
29).GrossDomesticProduct (GDP)ataudisebut juga denganPendapatanDomestikBruto (PDB)merupakan
nilaipasardarisemuabarangdanjasafinalyangd iproduksidalamsebuahnegarapadasuatuperiodeMa nkiw
(2003:12).
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PenelitianTerdahulu

Tabel2.Persamaandan  PerbedaanPenelitian
No Nama/T
ahun
Judul Tujuan Metodelogi
Penelitian
Hasil Persamaan Perbedaan
1 Salasa
(2003)
Analisis
Pengaruh
Investasi
PMDNdan
PMA
Terhadap
Pertumbuh
an
Ekonomi
diKota
Bitung.
1.mengetahui
perkembangan
PMDNdanPMA
danPertumbuhan
EkonomidiKota
Bitungselama
periodepenelitian.
2.mengetahui
pengaruhinvestasi
PMDNdanPMA
terhadap
pertumbuhan
ekonomidiKota
Bitung.
Analisistabel
dananalisis
regresi
sederhana.
Hasilpenelitian
ini
menunjukkan
bahwakenaikan
PMDNdan
PMA
memberikan
pengaruhpada
pertumbuhan
ekonomidi
KotaBitung.
Sama-samameneliti
pengaruhInvestasi,
PMDNdanPMA
terhadap
Pertumbuhan
Ekonomi.
1.Penelitianterdahulu
memakaimetodepenelitian
analisistabeldanregresi
sederhana,sedangkan
penelitiansayamemakai
metodepenelitiananalisis
tabeldanregresiberganda.
2 Priyanto
(2005)
Analisis
pengaruh
PMA,
PMDNdan
lajuinflasi
terhadap
tingkat
kemiskinan
diJawa
Tengah
tahun1990
–2003.
Untukmengetahui
pengaruhPMA,
PMDNdanlaju
inflasiterhadap
tingkatkemiskinan
diJawaTengah
tahun1990–2003.
Analisistabel
danregresi
berganda.
1.Bahwa
variabelPMA,
PMDNdanlaju
Inflasisecara
bersama-sama
berpengaruh
terhadap
Pertumbuhan
Ekonomi.
2. Bahwadalam
jangkapendek
danpanjang
variabel
Pertumbuhan
Ekonomi
berpengaruh
secara
signifikan
terhadap
Tingkat
Kemiskinan
Sama-sama
menggunakan
analisisberganda.
Padapenelitianterdahulu
menggunakanPMA,PMDN
danlajuinflasisebagai
variabelyangmempengaruhi
tingkatkemiskinan.
sedangkanpenelitiansaya
menggunakanPMA,PMDN
sebagaivariabelyang
mempengaruhi
perkembanganPDRBserta
tingkatkemiskinan.

 METODEPENELITIAN

Datadansumberdata
Data yang akan di analisis adalah data kuantitatif yang diperoleh dari berbagai sumber yaitu BPS ,
Depnaker,danBKPMProvinsiSulawesiUtara.Dataya ngdibutuhkanuntukkeperluananalisisdalampnelit ian
iniadalahjumlahtenagakerja,jumlahinvestasiPM A,PMDN,jumlahorangmiskin,danPDRBSulawesiUta ra.
Teknikpengumpulandata
Teknik pengumpulan data yang dipergunakan dalam pen ilitian ini adalah dengan menggunakan
wawancara langsung dengan pihak-pihak dan instansi yang berkompeten untuk memberikan informasi data
yangdiperlukanterutamadatasekunderyangtelahd ipublikasikanolehBPSprovinsiSulawesiUtara.
Definisioperasionaldanpengukuranvariabel
Adapundefinisioperasionaldanpengukuranvariable yangdigunakandalampenelitianadalahsebagai
berikut:
1.  InvestasiPMA,adalahjumlahinvestasiPMAyangdi ukurdalamRupiah(Rp).
2.  InvestasiPMDN,adalahjumlahinvestasiPMDNyang diukurdalamRupiah(Rp).
3.  Tenaga kerja adalah jumlah tenaga kerja yang bekerj a di semua sektor ekonomi diukur dalam satuan
orang.
4.  PerkembanganPDRBadalahperkembanganjumlahPDRB yangdiukurdalamRupiah(Rp).
5.  JumlahPendudukMiskinadalah pendudukmiskin yang di identifikasi olehBPS  diukur dalam satua
 Orang.
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Modelanalisisdata
1.  Modelpersamaanregresibergandapertama
Y=AX i BiE  ditransformasikandalambentukLnsehingamenjadil inersebagaiberikut:
LnY= βo+ β1LnX1+ β2LnX2+ ε
Dimana:
 Y =PDRBSulawesiUtara
X 1  =PMA
X 2  =PMDN
 βo =Konstanta
 β1,β2   =Koefisienregresi,sekaligussebagaielasitisita s
 ε   =Epsilon
2.Modelpersamaanregresibergandakedua
 Y=AX i BiE ditransformasikandalambentukLnsehingamenjadil inersebagaiberikut:
 LnY= βo+ β1LnX1+ β2LnX2+ β3LnX3+ ε
 Dimana:
  Y  =TenagakerjadiSulawesiUtara
  X1  =PMA
  X2  =PMDN
  X3  =PDRBSulawesiUtara
  βo  =Konstanta
  β1,β2,β3 =Koefisienregresi,sekaligussebagaielastisitas
  ε     =Epsilon
3. Modelpersamaanregresibergandaketiga
 Y=AX i BiE ditransformasikandalambentukLnsehingamenjadil inersebagaiberikut:
 LnY= βo+ β1LnX1+ β2LnX2+ β3LnX3+ ε
 Dimana:
  Y  =jumlahpendudukmiskin
  X1  =PMA
  X2  =PMDN
  X3  =PDRBSulawesiUtara
  βo  =Konstanta
  β1,β2,β3 =Koefisienregresi,sekaligussebagaielastisita s
  ε    =Epsilon
UntukPengujianhipotesiskoefisienregresi( β)dilakukandenganlangkah-langkahsebagaiberikut:
1)  Merumuskanhipotesis.
2)  MenentukanLevelOfSignificant(LOS)pada α=0,01atau α=0,05.
3)  Menentukannilaithitung.
        β
thitung=
    S β

   Se
Sβ=
                          
( ) ( ) nXX /22 ∑∑ −

2
2
−
−−
=
∑ ∑ ∑
n
XYYaY
Se
β

    4) membuatkeputusanterhadaphipotesis;den ganmembandingkannilaithitungdengannilaittab el
Jikathitung ≤ttabel α/2(n-k)makaHoditerima.
Jikathitung>ttabel α/2(n-k)makaHoditolak.
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Untuk mengukur besarnya variasi pengaruh perkembang an  investasi PMA dan PMDN terhadap
perkembanganPDRBSulawesiUtara.Digunakannilaik oefisiendeterminasi(R 2).
KoefisienDeterminasidiperolehmelaluirumus:
R 2=β1ΣYX 1 + β2ΣYX 2 + β3ΣYX 3
 
ΣY2

Perhitungan menggunakan rumus model analisis regres i  berganda maka pengolahan data dilakukan
denganmenggunakanfasilitaskomputerdenganbantua nprogrampengolahdatastatistiksecaraprofesiona latau
SPSS( StatisticalProductandServiceSolution )v.19.


HASILPENELITIANDANPEMBAHASAN

Hasilpenelitian

GambaranUmumW ilayahPenelitian
Luaswilayah
Luas Wilayah Sulawesi Utara adalah: 15.241.46 km², yang terbagi kedalam beberapa daerah
Kabupaten/Kota  definitif. Kabupaten Bolang Mongond ow dengan luas 8.358,04 km² merupakan
kabupatenterluasdiProvinsiini,kemudiandiikut iberturut-turutolehKabupatenMinahasaSelatanse luas
2.079,10 km²,Kabupaten Talaud 1.250,92 km²,Kabupa ten Sangihe 1.013,03 km²,KabupatenMinahasa
973,81km²,KabupatenMinahasaUtara957,65km²,K otaBitung304,40km²,KotaManado157,91km²,
dan Kota  Tomohon 146,60 km²  yang merupakan daerah  terkecil luasnya di Provinsi Sulawesi Utara.
ProvinsiSulawesiUtaraterdiridaribeberapapulau ,diantaranyaPulauManadoTua,PulauBunaken,Pula u
Mantehage, Pulau Siladen, PulauTalise, PulauBangka , PulauK arakelang, PulauRuang, Pulau Lembeh,
Pulau Siau, Pulau Tagulandang, Pulau Karakelang, Pu lau Kabaruang, Pulau Biaro, Pulau Sangihe, dan
PulauSalibabu.

Letakgeografis
Provinsi Sulawesi Utara merupakan bagian ujung utar a dari semenanjung Pulau Sulawesi yang
terletakdiantara00°15'51’-5º35¹LintangUtarada n123º70¹-127º00¹BujurTimur.

Bataswilayah
PropinsiSulawesiUtaraterletakantara0º15`-5º34` lintangutaradanantara123º07`-127º10`Bujur
Timur,yangberbatasandenganlautSulawesi,Republ ikPhilipinadanlautPasifiksebelahutarasertal aut
Maluku di sebelah timur. Batas sebelah selatan dan barat masing – masing adalah Teluk Tomini dan
Gorontalo.

      Tabel3.PDRBSulawesiUtaraBerdasarkan SektorEkonomiAtasDasarHargaKonstanTahun
             2000(jutaRp)
Sektor
Tahun
2005 2006 2007 2008
1.Pertanian 2.777.93 2.849.44 3.065.10 3.243.37
2.pertambangandanPenggalian 663.30     6 95.16  755.84 852.22
3.industripengolahan 976.72 1.067.04 1.134.49 1.241.76
4.Listrik,Gas,danAirMinum   96.87 102.09   107.87 119.55
5.Konstruksi 1.983.02 2.123.13 2.284.24 2.607.06
6.Perdagangan,Hotel,Restoran 1.857.98 1.989.02 2.1 45.41 2.451.88
7.pengangkutan&komunikasi 1.493.87 1.572.64 1.66 6.57 1.907.02
8.Keu,realstate,jasaperusahaan 811.96 89 6.55  947.85 1.048.64
9.Jasa-jasa 2.082.86 2.178.00 2.236.90 2.430.53
PDRB 12.744.54 13.473.11 14.344.30 15.902.07
        Sumberdata:BadanPusatStatistik(B PS)SulawesiUtara,2012.
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Diketahui besar sumbangan dari masing- masing sekto r terhadap PDRB. Terdapat lima sektor
penyumbangterbesarterhadapPDRBSulawesiUtara,y aitusektorpertanian,sektorkonstruksi,sektorja sa–jasa,
dan sektor perdagangan, hotel dan restoran. Sampai dengan tahun 2008 sektor pertanian memberikan
konstribusiyangtertinggiterhadapPDRBSulawesiU taradibandingkandengansektorlain,kemudiandi susul
sektorjasa-jasa.
Tabel4.KontribusiSektorEkonomiTerhadapPDRBSu lawesiUtara

Sektor
Tahun
2005 2006 2007 2008
1.Pertanian 21,79 21,14 21,36 20,39
2.pertambangandanPenggalian 5,20 5,15 5,26 5,35
 3.industripengolahan  7,66 7,91 7.90 7.80
4.Listrik,Gas,danAirMinum 0,76 0,75 0,75 0,75
5.Konstruksi 15,55 15,75 15,92 16,39
6.Perdagangan,Hotel,Restoran 14,57 14,76 14,95 15,41
7.pengangkutan&komunikasi 11,72 11,67 11,61 11,99
8.Keu,realstate,jasaperusahaan 6,37 6,65 6,60 6,59
9.Jasa-jasa 16,34 16,16 15,59 15,28
     Sumberdata:BadanPusatStatistik(BPS)Sulawesi Utara,2012.

Tabel 4. Menunjukan peningkatan kontribusi pada sek tor pertambangan dan penggalian pada tahun
2005sebesar5,20persenmenjadi5,35persenpadat ahun2008,peningkatankontribusipadasektorkonst ruksi
padatahun 2005sebesar15,5persenmenjadi16,3p ersenpadatahun2008,peningkatankontribusipada sektor
perdagangan,hoteldanrestoranpadatahun 2005se besar14,57persenmenjadi15,41persenpadatahun 2008,
peningkatan kontribusi pada sektor pengangkutan dan  komunikasi pada tahun  2005 sebesar 11,72 persen
menjadi11,99padatahun2008,peningkatankontribu sipadasektorKeu,realstate,jasaperusahaan pada tahun
2005sebesar6,37persenmenjadi6,59persenpadat ahun2008,penurunankonstribusisektorlistrik,ga sdanair
minumterhadapPDRBSulawesiUtara,yaitudaritahun 0,76persenpadatahun2005menjadi0,75persenpa da
tahun 2008, penurunan konstribusi sektor  perdagang an, hotel dan restoran pada tahun  2005 sebesar 14, 57
persenmenjadi15,41persenpada tahun2008,pening katankontribusipada sektor jasa-jasapada tahun  2005
sebesar16,34persenmenjadi15,28pada tahun2008,  sedangkankecenderunganpenurunankonstribusi sekt or
pertaniansetiap tahun terhadapPDRBSulawesiUtara ,yaitudari tahun21,79persenpada tahun2005menj adi
20,39persenpadatahun2008.

Tabel5.PerkembanganPDRB,PMA,PMDN,TenagaKerja danJumlahOrangMiskindi Sulawesi              
  Utara,2000-2011.

TAHUN PDRB PMA PMDN TenagaKerja OrangMiskin
2000 10,655,733,23 100,656,000,000 108,499,088,540 754,3 34 257,815
2001 10,882,365,92 122,130,000,000 127,026,165,500 757,5 68 256,755
2002 11,244,562,78 175,439,862,000 127,690,000,000 776,3 58 255,625
2003 11,603,370,37 215,649,900,000 147,466,600,000 802,4 54 254,600
2004 12,097,301,26 258,753,600,000 148,515,000,000 828,5 50 253,200
2005 12,744,549,77 428,114,826,000 174,755,000,000 854,6 46 251,800
2006 13,473,114,27 482,400,000,000 189,800,000,000 873,4 36 250,100
2007 14,344,302,07 621,342,000,000 332,158,128,000 908,5 03 249,400
2008 15,902,073,26 634,203,000,000 334,185,892,260 912,1 98 223,550
2009 17,149,624,49 877,462,803,000 440,000,000,000 936,9 39 219,570
2010 18,371,201,12 978,652,715,000 524,500,000,000 940,1 73 206,720
2011 19,734,270,17 1,079,844,000,000 609,000,000,000 990 ,720 194,900
   Sumber:BadanPusatstatistikSulawesiUtara ,2012.

Tabel 5. Menunjukan peningkatan dominan tiap tahun PDRB 10,655,733,23 pada tahun 2001 dan
19,734,270,17 pada tahun 2011, PMA 100,656,000,000 pada tahun 2001 dan 1,079,844,000,000 pada tahun
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2011, PMDN 108,499,088,540 pada tahun 2001 dan 609, 000,000,000 pada tahun 2011 serta  tenaga kerja
754,334orangpadatahun2001dan990,720orangpad atahun2011,dengandemikianpeningkatanPDRB,PMA
,PMDN dan jumlah tenaga kerja secara tidak langsung  mempengaruhi jumlah penduduk miskin yang
mengalamipenurunan257,815padatahun2001dan194 ,900padatahun2011.

Hasilpenelitiandanpembahasan
PengaruhinvestasiPMAdanPMDNterhadapperkembang anPDRB
Y     =12,321+0,146X 1* +0,287X 2**
 Sb
       
=
                    
(0,038)(0,051)
   t hitung  =          3,842 5,653
   t
tabel(0,01) =3,250 F hitung =210,070**
   F tabel     =4,26 R² =0,979
  
   Ket :*)Signifikanpadatingkat α0,01
   **)Signifikanpadatingkat α 0,05
     
  Hasilpenelitianmenunjukkanbahwa secarabersama -samapengaruh investasi PMAdanPMDNyang
terealisasimemberikanpengaruhyangsangatsignifi kanterhadap perkembanganPDRBADHK2000Provinsi
SulawesiUtarapadatingkat α=0,01dengannilaiF hitung>F tabel (210,070>4,26).PerkembanganinvestasiPMA
secara parsial mempunyai pengaruh yang sangat signi fikan terhadap perkembangan PDRB ADHK 2000
provinsiSulawesiUtaraselamaperiodetahun2000-2 011pada tingkat α =0,01dengannilai t hitung= 3,842>
ttabel=3,250.Sementara ituuntukPMDNsecaraparsialm empunyaipengaruhyangsangatsignifikanterhadap
perkembanganPDRBADHK2000provinsiSulawesiUtara pada tingkat α=0,01dan t hitung  =5,653> t tabel =
3,250.
PengaruhinvestasiPMAdanInvestasiPMDNsertaper kembanganPDRBterhadappenyerapantenaga
kerja
   F tabel     =4,07 R² =0,986
   Ket:*)Signifikanpadatingkat α0,05
        **)Signifikanpadatingkat α0,01

  Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara bersama -sama pengaruh investasi PMA, PMDN serta
perkembanganPDRBmemberikanpengaruhyangsangats ignifikanterhadappenyerapantenagakerjaProvins i
SulawesiUtarapada tingkat α=0,01dengannilai F hitung>Ftabel (188,735> 4,07).  Perkembangan investasiPMA
secaraparsialmempunyaipengaruhyangsangatsigni fikanterhadappenyerapantenagakerjaprovinsiSul awesi
Utaraselamaperiodetahun2000-2011padatingkat α=0,01dengannilait hitung>t tabel (5,231>3,355).Sementara
itu untuk PMDN secara parsial mempunyai pengaruh ya ng signifikan terhadap perkembangan penyerapan
tenagakerjaprovinsiSulawesiUtarapada tingkat α=0,05dan t hitung> t tabel (2,750>2,306).Sedangkanpengaruh
parsialdariPDRBterhadappenyerapantenagakerja provinsiSulawesiUtaraadalahsangatsignifikanpa dapada
tingkat α=0,01dengant hitung>t tabel(7,822>3,355).







Y  =8,402+0,079X 1*+0,110X 2**+0,970X 3**
Sb     =       (0,015) (0,040)  (0,124)
t hitung    =      5,231 2,750   7,822
t
 tabel(0,01)  =3,355 F hitung  =188,735**
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Pengaruh investasi PMA dan investasi PMDN serta per kembangan PDRB terhadap penurunan
kemiskinan
    F tabel      =4,07 R² =0,986

    Ket:***)Signifikanpadatingkat α0,05

  Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara bersama -sama pengaruh investasi PMA, PMDN serta
perkembanganPDRBmemberikanpengaruhyangsangats ignifikanterhadappenurunanjumlahorangmiskindi
Provinsi Sulawesi Utara pada tingkat α = 0,01 dengan nilai F hitung>Ftabel (192,177 > 4,07). Perkembangan
investasi PMA secara parsial mempunyai pengaruh yan g sangat signifikan terhadap jumlah orang miskin
provinsi Sulawesi Utara selama periode tahun 2000-2 011 pada tingkat α=0,01 dengan nilai t hitung> t tabel
(6,814>3,355).SementaraituuntukPMDNsecarapars ialmempunyaipengaruhyangsangatsignifikanterha dap
perkembanganjumlahorangmiskinprovinsiSulawesi Utarapadatingkat α=0,05dant hitung>t tabel(6,667>3,355).
Sedangkanpengaruhparsial dari PDRB terhadap jumla horangmiskin provinsi SulawesiUtara adalah sanga t
signifikanpadapadatingkat α=0,01dengant hitung>t tabel(8,150>3,355).

PENUTUP
Kesimpulan
Hasilpenelitiandiperolehkesimpulansebagaiberik ut:
1. InvestasiPMAdanPMDNmemberikanpengaruhyang signifikanterhadapperkembanganPDRBADHK
 2000yangtercerminpadapertumbuhanekonomiprovi nsiSulawesiUtaraselamaperiodetahun2000-2011.
2. Perkembangan ivestasi PMA, PMDN serta perkembang an PDRB berpengaruh signifikan terhadap
 peningkatankesempatankerjadiSulawesiUtara.
3. Perkembangan ivestasi PMA, PMDN serta perkembang an PDRBberpengaruh signifikan terhadap upaya
 penurunankemiskinandiSulawesiUtara.

Saran

1. Perkembangan investasi PMA dan investasi PMDN se cara simultan memberikan pengaruh yang sangat
 signifikan terhadap pembangunan ekonomi provinsi S ulawesi Utara yang tercermin pada perkembangan
 PDRBADHK2000selamaperiodetahun2000-2011maka pemerintahprovinsiSulawesiUtaradiharapkan
 agar menciptakan iklim investasi yang kondusif seh ingga perkembangan investasi didaerah ini dan
 penyerapantenagakerjasenantiasamengalamipenin gkatan.
2. HasilpenelitianmenunjukanbahwaperkembanganP MAdanPMDNsertaperkembanganPDRBterhadap
perkembanganjumlahkesempatankerjadanterhadapu payapenurunanjumlahorang miskindiSulawesi
Utara adalah signifikan, maka di sarankan agar kebi jakan Investasi di daerah ini lebih di arahkan pada
upayauntukmeningkatkanpertumbuhan.









Y   =30,807+0,109X 1***+0,280X 2*** -1,062X 3***
Sb     =       (0,016)    (0,042)     (0,130)
 t hitung       =       6,814     6,667   8,150
   t
 tabel(0,01)    =3,355  Fhitung =192,177***
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